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Rendahnya berpikir kritis siswa salah satunya dapat disebabkan oleh 

penerapan model pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Tujuan  

penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

problem based learning berbasis socio-scientific issue terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Metode penelitian yang digunakan 

adalah true eksperimen dengan desain pretest- posttest control group 

design. Populasi pada penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Puger. Pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik random 

sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VII A sebagai kelas 

kontrol dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen. Hasil analisis 
menggunakan uji independent sample t-test dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,023 atau 0,023 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model problem based learning berbasis 

socio-scientific issue berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa SMP. 
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Application  of Socio-Scientific Issue (SSI) Based Problem Learning on 

the Critical Thinking Skills of junior High School Students. One the 

reasons for the low level of critical thinking among students is the 
application of a teacher centered learning model. The purpose of this study 

was to determine the application of socio-scientific issue (SSI) based 

problem learning on the critical thinking skills of junior high school 

students. The research method used was a true experiment with pretest-

posttest control group design. The population in this study were students 

of class VII SMP Negeri 2 Puger. The selection of research samples using 

random sampling technique. The sample in this study was class VII A as 

the control class and class VII B as the experimental class. The results of 

the analysis used the independent sample t-test with a significance value 

of 0.023 or 0.023 <0.05. Based on the research results, it can be concluded 

that the application of the model problem based learning based on the 
socio-scientific issue has a significant effect on the critical thinking skills 

of junior high school students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan suatu bangsa perlu diperhatikan secara serius, karena pendidikan merupakan 

salah satu komponen yang sangat mempengaruhi kualitas suatu bangsa. Permasalahan 

mengenai kualitas pendidikan di Indonesia sudah bukan merupakan hal asing, kualitas 

pendidikan di negara Indonesia saat ini sedang mengalami penurunan, salah satunya pada 

mata pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) (Utomo, Narulita, & Shimizu, 2018). Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu ilmu yang mempelajari fenomena alam yang 

diperoleh melalui proses berpikir, penyelidikan untuk mencari tahu tentang fenomena alam. 

Hakikat pembelajaran IPA yaitu sebagai proses, produk, dan sikap. Penurunan prestasi siswa 

pendidikan sains di Indonesia dapat dilihat pada program penilaian TIMSS. Trends In 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) merupakan studi internasional tentang 

prestasi matematika dan sains siswa sekolah lanjutan tingkat pertama. Berdasarkan hasil skor 

survei Trends in International Mathematics and Science Study pada tahun 2011, dilaporkan 

bahwa prestasi belajar IPA siswa SMP di Negara Indonesia berada pada peringkat 40 dari 42 

negara yang berpartisipasi. Pencapaian skor prestasi Negara Indonesia pada aspek cognitive 

domains yang meliputi knowing, applying, dan reasoning yaitu mencapai skor 406 dari pusat 

skala TIMSS 500 (Martin et al., 2011). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam ranah penalaran masih tergolong rendah yaitu sebesar 45,7% siswa mengalami 

kesalahan dalam membaca, sehingga salah dalam memberi jawaban (Utomo et al., 2018). 

Fakta tersebut juga didukung hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru IPA 

kelas VII di SMP Negeri 02 Puger Kabupaten Jember  bahwasannya, berpikir kritis pada 

sekolah tersebut masih tergolong rendah. Siswa cenderung pasif dan hanya menerima materi 

yang diberikan oleh guru, tidak berinisiatif untuk bertanya dan tampak kurang memperhatikan 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam 

membuat keputusan dan memutuskan suatu tindakan atas permasalahan yang ada. 

Berdasarkan hasil studi TIMSS dan wawancara di atas dapat diketahui bahwa siswa di 

Indonesia jauh di bawah rata-rata internasional jika dibandingkan dengan negara lain dalam 

menyelesaikan soal-soal level kognitif tinggi, salah satunya kemampuan berpikir kritis.  

Berpikir kritis merupakan suatu pengaturan diri dalam memutuskan sesuatu yang 

menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi maupun pemaparan yang 

menggunakan suatu bukti, konsep, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar 

dalam pengambilan keputusan (Facione, 2011). Berpikir kritis tidak hanya menggambarkan 

kemampuan berpikir sesuai dengan aturan logika dan probabilitas, tetapi juga kemampuan 

untuk menghadapi masalah dalam kehidupan nyata (Karakoc, 2016). Dalam mengatasi 

rendahnya berpikir kritis di Indonesia beberapa upaya tentang pedagogi telah dilakukan guna 

meningkatkan berpikir kritis siswa diantaranya mengenai metode pembelajaran (Mujib, 

2016), media pembelajaran (Falah, Komaro, & Yayat, 2016), strategi pembelajaran (Velina, 

Nurhasanah, & Zulhannan, 2017). Namun pada kenyataanya beberapa upaya tersebut masih 

kurang maksimal dilakukan. Rendahnya berpikir kritis siswa salah satunya dapat disebabkan 

oleh penerapan model pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered) 

(Hapsari, Rambitan, & Tindangen, 2018), sehingga perlu diterapkan model pembelajaran 

yang dapat berpusat pada siswa (student centered). Salah satu model pembelajaran yang 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan ini adalah model problem based learning (PBL). 
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Penelitian terdahulu telah mengkaji keefektifan dari penerapan model pembelajaran 

problem based learning, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Herzon, Budijanto, & 

Utomo (2018), menyatakan bahwa pembelajaran dengan model PBL terbukti dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model problem based learning 

(PBL) merupakan pembelajaran yang menekankan pada pemberian masalah yang harus 

dipecahkan oleh siswa melalui investigasi independen untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan masalah agar terbentuk solusi dari permasalah tersebut 

sebagai pengetahuan dan konsep penting dari pembelajaran (Abdurrozak & Jayadinata, 2016). 

Pembelajaran dengan model PBL siswa dapat memperoleh pengalaman dalam mengatasi 

masalah yang realistis yang  menekankan pada penggunaan komunikasi, kerjasama, 

merumuskan ide dan mengembangkan keterampilan penalaran (Nafiah & Suyanto, 2014). 

Penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pemecahan masalah (Nasution, Sahyar, & Sirait, 2016).  

Subiantoro, Ariyanti, & Sulistyo (2013), menyimpulkan bahwa pembelajaran materi 

ekosistem berbasis  pendekatan socio-scientific issue memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan reflective judgment siswa. Socio-scientific issue (SSI) merupakan suatu 

pendekatan yang menggunakan masalah kehidupan sosial yang secara konseptual berkaitan 

erat dengan sains (Wilsa et al., 2017). Tidak hanya berkaitan dengan sains, SSI juga 

merupakan pendekatan yang bertujuan untuk merangsang perkembangan intelektual, etika, 

dan moral serta kesadaran tentang hubungan antara sains dengan kehidupan sosial. SSI juga 

menyebabkan adanya keterlibatan pikiran peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 

sehingga peserta didik termotivasi untuk dapat berperan aktif dalam pembelajaran (Sri, 2015). 

Isu materi tersebut dapat dalam bentuk masalah nyata yang sedang berkembang di masyarakat 

seperti masalah lingkungan, pemanasan global, diagnostik janin, rekayasa genetika 

(Gustafsson & Öhman, 2013), terapi gen, serta radio aktif (Sevy-biloon, 2017). 

Namun pada penelitian sebelumnya belum dilakukan implementasi model lebih jauh. 

Belum ada kajian yang membahas tentang model pembelajaran problem based learning 

berbasis socio-scientific issue terkait dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Kombinasi 

model pembelajaran problem based learning berbasis socio-scientific issue diharapkan dapat 

membuat siswa menjadi aktif, berpikir dalam membuat keputusan dan dapat memutuskan 

suatu tindakan atas permasalah yang dihadapi. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan pada 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan model pembelajaran problem based learning 

berbasis socio-scientific issue terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP.   

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian true eksperimen dengan menggunakan desain 

pretest – posttest control group design.  

Tabel 1. Desain penelitian “pretest-posttest control group design” 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kontrol O1  O2 

Eksperimen O3 X O4 

 (Salkind, 2010) 
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Keterangan : 

X    = Perlakuan menggunakan model pembelajaran problem based learning berbasis  socio-

scientific issue 

O1  = Kelompok kontrol diberikan pretest 

O2  = Kelompok kontrol diberikan posttest 

O3  = Kelompok eksperimen diberikan pretest 

O4  = Kelompok eksperimen diberikan posttest 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 Februari 2020 sampai 14 Maret 2020 dan 

dilaksanakan di SMP Negeri 02 Puger tahun ajaran 2019/2020. Penentuan daerah penelitian 

dengan menggunakan metode purposive sampling area, yang artinya pemilihan daerah 

dilandasi dengan tujuan atau pertimbangan tertentu (Yusuf, 2017). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa-siswi kelas VII SMP Negeri 02 Puger 

Kabupaten Jember. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik random sampling. 

Sampel yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu kelas VII A sebagai kelas kontrol dan 

kelas VII B sebagai kelas eksperimen.  

Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini, perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning berbasis socio-scientific issue 

yang memiliki lima syntax (tahapan) yaitu: 1) orientasi siswa terhadap masalah-masalah 

sosial sains, 2) mengorganisir siswa dalam belajar, 3) membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan karya, 5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Secara rinci syntax atau tahapan pembelajaran dari 

model problem based learning berbasis socio-scientific issue dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

 

  Tabel 2. Sintakmatik model pembelajaran problem based learning berbasis socio-scientific  

issue (SSI) 

Sintakmatik Keterangan 

Fase 1 

Orientasi siswa terhadap 

masalah-masalah sosial 

sains 

Pada tahap ini siswa  diarahkan untuk mencari sumber atau 

literatur tentang topik masalah yang diangkat, kemudian peserta 

didik menganalisis fakta-fakta dalam masalah tersebut. 

Fase 2  

Mengorganisasi peserta 

didik dalam belajar 

Pada tahap ini setelah berorientasi dan membentuk kelompok, 

guru dan siswa harus mengatur waktu yang cukup menentukan 

tugas-tugas dan  investigasi.  

Fase 3 

Membimbing 

Penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Pada tahap ini peserta didik melakukan investigasi kelompok yang 

meliputi proses pengumpulan data, eksperimen, menjelaskan, dan 

memberikan solusi mengenai permasalahan yang ditampilkan. 
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Sintakmatik Keterangan 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan karya 

Pada tahap ini guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya mereka dalam menyelesaikan permasalah 

yang teradi.   

Fase 5 

Menganalisis dan 

megevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pada tahap ini guru membantu peserta didik dalam melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dan proses berpikir 

kritis yang mereka gunakan dalam memberikan keputusan 

mengenai solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Dalam penelitian ini, materi yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu materi 

pencemaran lingkungan.  

Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes tulis pretest dan posttest 

yang berindikator kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 5 indikator yaitu Elementary 

clarification (memberikan penjelasan mendasar), Basic support (membangun keterampilan 

dasar), Inference (menyimpulkan), Advance clarification (memberikan penjelasan lebih 

lanjut), strategy and tactics (strategi dan taktik), wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan rencana proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan model problem based learning berbasis socio-scientific 

issue. Instrumen pengumpulan kemampuan berpikir kritis didapatkan dari nilai siswa dalam 

mengerjakan soal sebelum mendapatkan perlakuan (pretest) dan setelah mendapatkan 

perlakuan (posttest). Seluruh instrumen pada penelitian ini dianalisis terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji validitas oleh seorang validator (dosen ahli).  

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisa inferensial dengan 

menggunakan uji t-test atau uji independent sample t-test. Namun sebelum melakukan uji 

independent sample t-test data harus di uji normalitas terlebih dahulu. Selanjutnya dapat 

dilanjutkan dengan uji independent sample t-test dengan berbantuan software SPSS 21. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kemampuan berpikir kritis 

Data hasil nilai kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rekapitulasi skor pretest dan posttest siswa 
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Pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa sebelum diberikan treatment, rata-rata skor 

pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terdapat 

perbedaan nilai rata-rata yang signifikan. Namun setelah diberikan perlakuan, rata-rata skor 

posttest kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebihbaik daripada kelas kontrol. 

Setelah diberikan treatment, rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi yaitu 71,66 dari pada kelas kontrol. 

Untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa setelah diberikan perlakuan, maka data hasil pretest dan posttest yang didapatkan di uji 

menggunakan uji t-tes. Sebelum  melakukan uji independent sampel t-test dapat digunakan 

untuk menguji data hasil pretest dan posttest, maka harus dilakukan uji normalitas terlebih 

dahulu. Adapun hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji normalitas 

Kelas 
Kolmogorov-smirnova 

Statistic Df Sig. 

Pretest eksperimen ,124 33 ,200 

Posttest eksperimen ,117 33 ,149 

Pretest control ,108 35 ,200 

Posttest control ,133 35 ,124 

Berdasarkan hasil perhitungan dari uji normalitas diatas didapatkan bahwa nilai 

signifikansi (Sig) pada tabel kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai pretest posttest pada 

kelas eksperimen dan pretest posttest kelas kontrol nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 

0,05. Apabila berpedoman dengan dasar pengambilan keputusan uji normalitas maka data 

diatas berdistribusi normal. Langkah selanjutnya yaitu melanjutkan menggunakan uji 

parametrik yaitu uji independent sample t-test. Data yang digunakan dalam uji Independent 

sample t-test yaitu skor posttest kelas ekseperimen dan kelas kontrol. Hasil uji independent 

sample t-test dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji independent sample t-test 

 

Berpikir 

Kritis 

Levene's  

Test for 

Equality of 

Variences 

t-test for Equality of Means 

 

 

F 

 

Sig. 

 

T 

 

Df 

Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Difference 

Ket 

Equal variences 

assumed 
,384 ,537 2,333 66 ,023 7,524 

H1 diterima 

dan H0 

ditolak Equal variences 

not assumed 
    2,336 65,96 ,023 7,524 

Berdasarkan hasil analisis SPSS 21 uji independent sample t-test pada Tabel 2 

didapatkan bahwa besarnya nilai signifikansi (Sig) pada tabel levene’s test for equality of 
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variences sebesar 0,537. Hal ini menunjukkan bahwa data yang didapatkan berasal dari data 

yang homogen. Dikarenakan data bersifat homogen maka langkah selanjutnya yaitu membaca 

equal variences assumed pada tabel t-test for equality of means didapatkan hasil Sig. (2-

tailed) sebesar 0,023 atau 0,023< 0,05, maka terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas 

eksperimen dan kelas control, sehingga apabila berpedoman dengan pengambilan keputusan 

uji independent sample t-test dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based 

learning berbasis socio-scientific issue berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP. Pada kelas eksperimen kemampuan beprikir kritis pada skor pretest dan 

posttest mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat diketahui melalui adanya 

peningkatan dari setiap indikator berpikir kritis. Adapun hasil dari masing-masing indikator 

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Keterangan : 

p1 = Elementary clarification 

p2 = Basic support  

p3 = Inference 

p4 = Andvance clarification 

P5 = Strategy and tactics 

Gambar 2. Rekapitulasi setiap indikator kemampuan berpikir kritis 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan skor pretest nilai rata-rata kelas eksperimen pada 

indikator Elementary clarification (memberi penjelasan mendasar) mengalami peningkatan, 

nilai rata-rata pretest adalah 8,93%, sedangkan pada nilai posttest sebesar 18,03%. Siswa pada 

indikator tersebut dapat memberikan suatu penjelasan sederhana dari suatu pertanyaan yang 

telah disajikan. Sesuai dengan hasil penelitian (Fadly, 2012), menyatakan bahwa penerapan 

model problem based learning meningkatkan frekuensi menjawab meningkat sebesar 

85,72%. Pada indikator Basic support (membangun keterampilan dasar) mengalami 

peningkatan, nilai rata-rata pretest yang diperoleh adalah 10%, sedangkan nilai posttest 

sebesar 18,03%. Pada indikator tersebut dikarenakan siswa melakukan aktivitas observasi , 

penyelidikan terhadap suatu masalah sosial yang dihadapi. Sesuai dengan karakteristik model 

problem based learning bahwa pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa 

13.50%

12.28%

7%

10%

4%

14.14%

12.85%

7.71%

15.28%
14%

8.93%

10%

5.15%

12.12%

6.21%

15.30%

18.03%

7.27%

18.18%

12.87%

p1 p2 p3 p4 p5

Kontrol Pretest Kontrol Posttest Eksperimen Pretest Eksperimen Posttest



Penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis socio-

scientific issue (SSI) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP 155 

 

melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian atas masalah yang disajikan 

(Prastowo, 2019). Sedangkan aspek literasi ilmiah dapat diatasi dengan menggunakan socio-

scientitic issue (SSI) termasuk kemampuan untuk terlibat dalam penyelidikan, menemukan 

dan mengevaluasi informasi ilmiah, argumentasi dan keterampilan membuat keputusan yang 

dibutuhkan baik secara pribadi maupun kehidupan profesional (Ekbor et al., 2013), sehingga 

pada indikator Bassic support siswa mengalami peningkatan dari nilai pretest sebelumnya. 

Pada indikator Inference (menyimpulkan) juga mengalami peningkatan, nilai rata-rata pretest 

adalah 5,15%, sedangkan nilai posttest sebesar 7,27%. Menurut Hasanuddin (2017), berpikir 

kritis merupakan kegiatan penyimpulan yang selalu melibatkan alasan-alasan yang relevan 

serta menunjukkan hubungan logis antara alasan dan kesimpulan. Sedangkan model problem 

based learning  merupakan salah satu model pembelajaran yang menuntut aktivitas mental 

untuk memahami suatu konsep pembelajaran (Herzon et al., 2018). Pada indikator Advance 

clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut) pada nilai rata-rata pretest sebesar 12,12%, 

sedangkan nilai rata-rata posttest mendapatkan nilai sebesar 18,18%. Socio-scientific issue 

dapat berfungsi sebagai konteks pembelajaran yang baik yang memungkinkan peserta didik 

untuk memahami pentingnya pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari dan membentuk 

kesadaran peserta didik untuk menjadi konsumen dari informasi ilmiah (Evagorou, Jimenez-

Aleixandre, & Osborne, 2012). Pada indikator terakhir yaitu Strategy and tactics (mengatur 

strategi dan taktik) mengalami peningkatan, nilai rata-rata pretest sebesar 6,21%, sedangkan 

pada nilai rata-rata posttest sebesar 12,87%. Sejalan dengan hasil penelitian Farisi & Hamid 

(2017), menyatakan bahwa penerapan model problem based learning mampu 

mengembangkan kemampuan sosial melalui diskusi dan kerja sama kelompok, sehingga 

siswa terlatih untuk menghargai teman, serta mampu melatih siswa dalam berbicara melalui 

presentasi hasil kerja kelompok. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Gutierez (2015), 

mengatakan bahwa mengintegrasikan socio-scientific issue dapat menjadi pendekatan yang 

tepat untuk meningkatkan pengambilan keputusan bioetika siswa sekolah menengah, sehingga 

pada indikator startegy and tactics siswa mengalami peningkatan dari nilai pretest 

sebelumnya. Berdasarkan uraian diatas menujukkan bahwa setiap indikator mengalami 

peningkatan. Indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu terdapat pada indikator 

Basic support (membangun keterampilan dasar). 

Proses pembelajaran menggunakan model problem based learning berbasis socio-

scientific menghasilkan pemikiran siswa menjadi kritis  dan mendorong siswa untuk bekerja 

memecahkan suatu masalah serta berusaha keras untuk dapat mewujudkan ide-idenya. 

Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik dangat berguna bagi kehidupan 

didunia nyata, dengan berpikir kritis dapat membuat siswa berpikir secara terbuka dan 

reflektif dalam neyelesaikan masalah. Berdasarkan penjelasan diatas pemberian model 

pembelajaran problem based learning berbasis socio-scientific issue berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Melihat hasil perbedaan pada kedua 

kelas dapat dibuktikan bahwasannya model problem based learning berbasis socio-scientific 

issue lebih efisien digunakan dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan model 

discovery learning. Hal tersebut dikarenakan pada model problem based learning berbasis 

socio-scientific issue, guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk berpikir secara luas 



156       

 

dan mencari solusi atau keputusan yang tepat dalam menyelesaikan masalah sosial yang 

dihadapi dengan mempertimbangkan aspek etika, moral dan sosial, sehingga siswa lebih 

berpikir kritis menyelesaikan suatu permasalahan.  

Model problem based learning berbasis socio-scientific issue memfasilitasi siswa 

menggunakan kemampuan berpikir kritis, sehingga sangat terlihat jelas bahwa model 

pembelajaran problem based learning berbasis socio-scientific issue mampu untuk menunjang 

dalam setiap indikator dalam kemampuan berpikir kritis siswa.  Model pembelajaran problem 

based learning berbasis socio-scientific issue membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran serta memberikan kebebasan untuk membuat suatu keputusan sehingga terdapat 

beragam cara dapat dihasilkan peserta didik melalui proses ini. Sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan Wilsa et al., (2017), menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan model 

problem based learning berbasis socio-scientific issue dapat menghasilkan kemampuan 

berpikir kritis siswa berkembang dengan baik. 

 

Analisis Keterlaksanaan RPP 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang 

observer, didapatkan hasil pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Persentase keterlaksanaan RPP 

Pada Gambar 2 didapatkan hasil persentase keterlaksanaan proses pembelajaran pada 

pertemuan ke-1 sebesar 77,77%  yang tergolong dalam kategori “baik”, pada pertemuan ke-2 

sebesar 83,33% termasuk dalam kategori “sangat baik”, dan pertemuan ke-3 mendapatkan 

presentase sebesar 94,44% termasuk dalam kategori “sangat baik”, sehingga didapatkan rata-

rata dari seluruh pertemuan yaitu sebesar 85,18% dengan kategori “sangat baik”. Berdasarkan 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

eksperimen telah terlaksana dengan sangat baik.  

Secara umum, guru dapat melaksanakan proses pembelajaran problem based learning 

berbasis socio-scientific issue dengan baik berdasarkan setiap pertemuan. Proses 

pembelajaran berlangsung dengan kondusif. Guru  melalukan orientasi masalah sosial terkait 

dengan masalah disekitar melaui video yang telah disediakan. Masalah autentik yang diangkat 

oleh guru dapat meningkatkan perhatian siswa dan memicu siswa memecahkan masalah 

tersebut. Siswa sangat antusias dalam mengamati dan juga mengidentifikasi masalah dalam 

video tersebut. Pembelajaran berbasis masalah membuat siswa lebih aktif, karena masalah 

77.77%
83.33%

94,44%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3



Penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis socio-

scientific issue (SSI) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP 157 

 

yang diberikan merupakan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Tanjung, 2019). Selanjutnya 

pada tahap pengorganisasian siswa, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh guru, yaitu 

ketika pembagian kelompok belajar, sehingga perlu adanya suatu dorongan yang lebih untuk 

menggerakkan siswa dalam tahap tersebut. Pada tahap selanjutnya kerja sama antara 

kelompok berjalan baik. Dimana pada tahap ini siswa dalam kelompok berbagi informasi, 

mengumpulkan, berdiskusi mengenai beberapa data dalam membuat keputusan mengenai 

masalah tersebut. Pada tahap mempresentasikan hasil karya, siswa terlihat lebih percaya diri 

dalam mempresentasikan hasil keputusan yang telah dibuat. Hal ini juga terjadi pada 

kelompok lain yang sangat antusias dalam mengajukan pertanyaan. Kemudian pada tahap 

mengevaluasi, guru membantu siswa dalam mengevaluasi terhadap proses penyelesaian 

masalah dengan baik. Secara umum capaian dan indikator pembelajaran yang ditentukan 

dapat dicapai dengan baik. Serta alokasi waktu yang dilakukan sesuai dengan alokasi waktu 

yang telah ditentukan, sehingga persentase keterlaksaan proses pembelajaran pada model 

pembelajaran problem based learning berbasis socio-scientific issue termasuk dalam kategori 

sangat baik.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka disimpulkan bahwa 

penerapan model problem based learning berbasis socio-scientific issue berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Hal ini dapat dilihat pada nilai 

rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas 

kontrol. Data tersebut juga didukung dari hasil tes menggunakan uji independent sample t-test 

dengan nilai sigfikansi 0,023 (0,023 < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga 

penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis socio-scientific issue 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

Saran 

Penelitian berikutnya perlu dikembangkan dengan materi atau pokok bahasan yang 

berbeda, sehingga dapat mengembangkan berpikir kritis siswa menjadi lebih baik. 
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